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Abstrak

Paradigma pembelajaran abad 21 yang memiliki karakteristik multitasking, multimedia, dan pencarian informasi
secara online, disatu sisi menjadi tren positif dari masifnya digitalisasi pendidikan, namun di sisi lain
memunculkan kritik dan tak jarang mengundang polemik terhadap suburnya demoralisasi dikalangan siswa. Oleh
karena itu, pemerintah terus meningkatkan program penguatan pendidikan karakter melalui pendidikan dan
pembelajaran di sekolah dan madrasah. Guru dituntut mampu mengintegrasikan pembelajaran yang berorientasi
pada pendidikan karakter dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Masalah pembentukan karakter hari
ini dipengaruhi oleh sistem pembelajaran jarak jauh akibat pandemi Covid-19 yang kurang mendukung dalam
proses pembiasaan karakter. Kajian ini ingin melihat implementasi penguatan pendidikan karakter berorientasi
HOTS era Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyyah Kalimantan Timur melalui pendekatan studi kasus. Hasil kajian
menemukan fakta bahwa di era Covid-19 interaksi antara guru-siswa dan antara siswa dengan siswa menjadi
terbatas sehingga kurang ada ruang dalam melakukan pembelajaran berbasis karakter berorientasi HOTS. Selain
itu fokus guru dalam pembelajaran online lebih sebatas penyampaian materi pelajaran dan kurang dapat
mengeksplore pembelajaran karakter berorientasi HOTS, hal ini dipengaruhi karena pembelajaran online yang
terbatas dari sisi waktu, aplikasi, minat siswa, serta minimnya bimbingan orang tua.

Kata kunci:  penguatan pendidikan karakter, HOTS

Abstract

The 21st century learning paradigm which has the characteristics of multitasking, multimedia, and online
information search, on the one hand is a positive trend of the massive digitalization of education, but on the other
hand it raises criticism and often invites polemics against the proliferation of demoralization among students.
Therefore, the government continues to improve character education strengthening programs through education
and learning in schools and madrasas. Teachers are required to be able to integrate learning oriented to
character education and higher order thinking skills (HOTS). The problem of character formation today is
influenced by the distance learning system due to the Covid-19 pandemic which is less supportive in the character
habituation process. This study wants to see the implementation of strengthening HOTS-oriented character
education in the Covid-19 era in Madrasah Ibtidaiyah, East Kalimantan through a case study approach. The
results of the study found the fact that in the Covid-19 era, the interaction between teacher-students and between
students and students became limited so that there was less space for conducting HOTS-oriented character-based
learning. In addition, the teacher's focus in online learning is more limited to delivering subject matter and less
able to explore HOTS-oriented character learning, this is influenced by limited online learning in terms of time,
applications, student interests, and the lack of parental guidance.
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PENDAHULUAN

Secara historis pendidikan moral dan karakter sudah berusia sangat tua, setua sejarah
manusia dan pendidikan itu sendiri. Pendidikan moral dianggap telah ada sejak masa para
pemikir klasik, seperti Aristoteles, Pluto dan Konfusius.(Althof & Berkowitz, 2006) Meskipun
sudah berusia tua sebagai sebuah objek kajian, diskursus tentang pendidikan karakter dalam
beberapa dekade kembali menjadi wacana mainstream dan menjadi isu hangat belakangan ini
di banyak negara.(Was et al., 2006) Wacana ini semakin menarik memasuki era abad 21 yang
dikenal sebagai era digital. Era di mana teknologi memainkan peran penting dalam
pendidikan.(Henriksen et al., 2016) Paradigma pembelajaran abad 21 yang memiliki
karakteristik multitasking, multimedia, dan pencarian informasi secara online, disatu sisi
menjadi tren positif dari masifnya digitalisasi pendidikan, namun di sisi lain memunculkan
kritik dan tak jarang mengundang polemik terhadap suburnya demoralisasi dikalangan siswa.
Oleh karena itu, pemerintah terus meningkatkan program penguatan pendidikan karakter
melalui pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan madrasah. Guru dituntut mampu
mengintegrasikan pembelajaran yang berorientasi pada pendidikan karakter dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Nasir & Rijal, 2021). Higher Order Thinking Skill atau HOTS
tentunya bukan hal yang mudah untuk diimplementasikan dalam proses pendidikan dan
pembelajaran di kelas. Terlebih lagi dalam mengintegrasikan HOTS ke dalam program
penguatan pendidikan karakter. Guru harus mampu mengadaptasi HOTS sebagai perangkat
berpikir sekaligus mampu memberi efek pada perubahan prilaku dan karakter siswa menuju
kepada karakter yang baik. (Primayana, 2020).

Hari ini madrasah mengembangkan proses pendidikan karakter melalui pembelajaran,
habituasi, kegiatan ekstra, dan bekerja sama dengan keluarga dan masyarakat dalam
Pengembangannya (Khamalah, 2017). Madrasah atau sekolah membutuhkan perencanaan
program penguatan pendidikan karakter yang dirancang diawal sebelum melaksanakan
langkah-langkah manajemen lainnya. Perencanaan menjadi sangat penting untuk dilaksanakan
mengingat di dalam perencanaan ada proses penentuan tujuan yang ingin dicapai dan
bagaimana langkah-langkah untuk mencapainya (Nasir & Rijal, 2020). Namun, sebaik dan
seidealnya sebuah perencanaan pembelajaran, jika tidak didukung oleh keahlian guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran tersebut, maka hasilnya dapat dipastikan tidak akan
memuaskan (Muhammad Nasir, Saifun Nizar Alkhury, 2021). Temuan (Widodo T dan Sri
Kadarwati., 2013) yang menunjukkan bahwa implementasi keterampilan berpikir tingkat tinggi
di kelas ternyata dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dan penguatan karakter yang
akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dikuatkan oleh (Musfiqi,
2014) yang dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar seperti
RPP dan LKS yang tepat guna mampu dan efektif dalam proses pembentukan dan peningkatan
karakter siswa serta efektif meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (HOTS).
Selain itu, guru tentunya harus mampu menjadi role model bagi perkembangan karakter dan
moral peserta didik dan terlibat aktif dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik
secara moral(Lapsley & Woodbury, 2016).

Hasil temuan Rahayu dan kawan-kawan menunjukkan bahwa dalam melaksanakan
implementasi HOTS, guru memiliki beberapa kelemahan namun disisi lain mereka juga
memiliki kekuatan (Rahayu et al., 2020). Tentunya masalah pembentukan karakter hari ini juga
dipengaruhi oleh sistem pembelajaran jarak jauh akibat pandemi Covid-19 yang kurang
mendukung dalam proses pembiasaan karakter. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa pendidikan
dan pengajaran saat ini telah bertransformasi menjadi sebuah fenomena budaya yang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial (Paul M. Muchinsky, 2012). Ketika terjadi pembatasan
terhadap prilaku sosial individu, tentunya hal ini juga berimplikasi terhadap proses pendidikan
dan pembentukan karakter individu itu sendiri. Laporan UNESCO menunjukkan penutupan
sekolah/madrasah dimasa pandemi COVID-19 mempengaruhi 87% populasi siswa dunia atau
kurang lebih 1,5 miliar siswa di 195 negara (UNESCO Rallies International Organizations,
2020). Adaptasi siswa dalam interaksinya dengan aplikasi dan platform pembelajaran online
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juga berbeda, sebagian siswa dapat berperan aktif, dan sebagian besar lainnya membutuhkan
waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan sistem (Haleem et al., 2020). Oleh karena itu, akan
menjadi diskusi menarik untuk melihat implementasi penguatan pendidikan karakter
berorientasi HOTS era Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyyah Kalimantan Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan
studi kasus dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana implementasi
penguatan pendidikan karakter berorientasi HOTS Era Covid-19 di madrasah ibtidaiyyah
negeri 1 Balikpapan, madrasah ibtidaiyyah As-Syifa Balikpapan, madrasah ibtidaiyyah negeri
1 Kutai Timur, dan madrasah ibtidaiyyah Subulussalam Kutai Barat Kalimantan Timur. Ciri
khas penelitian studi kasus adalah penggunaan banyak sumber data yang berpengaruh dalam
meningkatkan kredibilitas data (Patton, 1990). Sumber data primer penelitian ini adalah unsur
pimpinan madrasah, baik kepala madrasah maupun wakil kepala, guru bidang studi akidah
akhlak, para siswa, dan orang tua. Sumber data termasuk dokumentasi dan wawancara (Baxter
& Jack, 2015). Data pendukung adalah silabus, buku teks, bukti pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran. (Lexy, 2001) menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan. Jenis wawancara di sini lebih dekat dengan wawancara tidak
terstruktur karena lebih terbuka (Tim May, 1999). Teknik Analisis data penelitian ini adalah
analisis data deskriptif (Milles et al., 1994) yang menggambarkan sesuatu dengan kata-kata
atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori dan pola tertentu untuk mendapatkan
kesimpulan. Analisis deskriptif juga dilakukan dengan memulai dari proses pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan diakhiri dengan kesimpulan atau verifikasi. Dalam melakukan
reduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan penelitian (Sugiono, 2008). Setelah data direduksi,
peneliti menyajikan data (tampilan data) dalam bentuk deskripsi, bagan atau hubungan antara
kategori dan sejenisnya. Pada kasus ini, penyajian data dalam penelitian dilakukan secara
bentuk teks naratif. (Miles and Huberman, 2014) mengatakan bahwa presentasi data dapat
dilakukan dalam teks naratif, grafik, matriks, jaringan, dan grafik. Langkah terakhir dalam
analisis data ini adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi penguatan pendidikan karakter berorientasi HOTS memerlukan
komponen untuk mencapai keberhasilan sesuai dengan target yang akan dicapai, yaitu
kurikulum yang memiliki keterkaitan dengan pendidikan karakter yang berorientasi HOTS,
dukungan dari steakholder serta komitmen dari guru. Komitmen dari guru sangat berpengaruh
secara signifikan terhadap pembentukan pendidikan karakter (Wuryandani et al., 2014).
Sebagai usaha untuk memperkuat implementasi pendidikan karakter berorientasi pada HOTS
di satuan pendidikan, pemerintah telah mendesain Kurikulum 2013 yang memuat di dalamnya
identifikasi nilai- nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan
nasional. Implementasi dari pendidikan karakter berorientasi HOTS dapat melalui
pengintegrasian proses pencapaian pembelajaran, serta mengkolaborasikan peran lembaga
pendidikan, yang didalam nya terdapat peran guru yang menjadi teladan siswanya. Lembaga
pendidikan memiliki sumbangsih yang sangat penting dalam menumbuh kembangkan karakter
siswa berorientasi HOTS dimana aspek perkembangan teknologi tetap menjadi sesuatu yang
tidak ketinggalan. Ini artinya kedua hal tersebut baik pendidikan karakter maupun penggunaan
teknologi tetap sama-sama dapat berjalan beriringan. Pengembangan program Pendidikan
karakter dapat diaplikasikan melalui beberapa kebijakan sekolah yang dimana pengelola
lembaga pendidikan mampu melakukan kerjasama yang baik dengan seluruh guru-guru dan
lingkungan sekitarnya. Hasil temuan menunjukkan bahwa ada beberapa startegi kepala sekolah
dalam memimpin sekolah dengan tujuan membentuk karakter guru dan siswa diantaranya
melalui keteladanan, kedisiplinan, kepemimpinan yang memberikan arahan dan mutu serta
membangun potensi seluruh warga sekolah.
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Menurut (Anderson et al., 2001) selain ranah kogpnitif, juga terdapat ranah afektif yang
mengatur hubungan antara sikap, nilai, perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau
penolakan suatu objek dalam kegiatan pembelajaran. Ada lima kategori dalam ranah afektif
atau sikap yaitu:

Tabel 1. Ranah Afektif Kartwohl & Bloom

Proses Afektif Definisi

Al  Penerimaan Semacam kepekaan dalam menerima rangsangan atau
stimulasi dari luar yang datang pada diri siswa

A2 Menanggapi suatu sikap yang menunjukkan adanya partisipasi aktif
untuk mengikutsertakan dirinya dalam fenomena
tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah

satu cara.

A3 Penilaian Memberikan nilai, penghargaan dan kepercayaan

terhadapsuatu gejala atau stimulus tertentu.

A4  Mengelola Konseptualisasi nilai-nilai menjadi sistem nilai, serta

pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki.

A5  Karakterisasi Keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorangyang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2020 terkait dengan teknis pendidikan darurat di masa pandemi Covid-19. Adapun isi dari
kebijakan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar face-to-face secara tatap muka dapat dilakukan di rumah secara
online. Pembelajaran tersebut juga tidak boleh membebani peserta didik dalam semua
capaian kurikulum sebagai prasarayat naik kelas.

2. Proses pembelajaran secara virtual lebih banyak berfokus pada upaya melakukan
pendidikan berbasis soft skill atau kecakapan kompetensi kehidupan. Kegiatan yang
dapat dilakukan adalah bagaimana kecakapan hidup dalam menghadapi pandemic
COVID-19.

3. Ragam kegiatan dan penugasan saat pembejaran daring dari rumah harus menyesuaikan
bakat dan minat peserta didik yang sangat bervariasi. Hal ini juga termasuk perbedaan
ketersediaan fasilitas yang mendukung pembelajaran online dirumah.

4. Output dari proses pembejaran daring dari rumah perlu dilakukan pemberian feed back
yang memiliki nilai kualitatif dan dapat memberikan asas kebermanaafatan (tepat-
guna) bagi guru. Selain itu diharapakan penilaian hasil belajar tidak terlalu menekankan
pada aspek nilai yang bersifat angka (kuantitatif).

Juknis tersebut diatas tentu menjadi arah dan tujuan dalam implementasi pendidikan
dan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 bagi guru dan siswa. Tentunya ini sangat
membantu para guru dalam merancang pembelajaran darurat di masa pandemi. Namun
implementasi di lapangan ternyata belum sesuai harapan dan memunculkan banyak kendala.
Tentunya kendala-kendala tersebut sangat berpengaruh terhadap proses implementasi
pendidikan dan pembelajaran berbasis pendidikan karakter yang berorientasi HOTS pada masa
pandemi COVID-19 yang kurang berjalan maksimal secara efektifitas dan efisiensi. Dianatara
kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kebanyakan siswa merasa terbebani dengan pembelajaran online, berdampak pada
proses pembelajaran berbasis karakter;

2) Indikasi perubahan prilaku/karakter siswa yang justru mengarah kepada prilaku kurang
baik yaitu kurang bisa menghargai guru dan mengabaikan tugas-tugas dari guru;

3) Guru tidak dapat memantau dan mengawasi secara langsung proses pembentukan
karakter siswa karena tidak bertatap wajah langsung;
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4) Tidak semua siswa aktif ketika daring, karena kondisi siswa yang berbedabeda ketika
di rumah dalam pelaksanaan daring, sangat bergantung kepada orangtua terutama siswa
MI kelas bawah yang masih sangat butuh pendampingan orang tua.

5) Interaksi antara guru-siswa dan antara siswa dengan siswa menjadi terbatas sehingga
kurang ada ruang dalam melakukan pembelajaran berbasis karakter berorientasi HOTS.

6) Fokus guru dalam pembelajaran online lebih sebatas penyampaian materi pelajaran dan
kurang dapat mengeksplore pembelajaran karakter berorientasi HOTS, hal ini
dipengaruhi karena pembelajaran online yang terbatas dari sisi waktu, aplikasi, minat
siswa, minimnya bimbingan orangtua, dil.

7) Pembelajaran secara daring menghambat pembentukan karakter siswa dan kurang
efektif dari sisi pendidikan karakter yang disebabkan oleh kurangnya siswa dalam
keterlibatan kehidupan sosial mereka di masyarakat dan lingkungan sekolah akibat
pandemic Covid-19.

KESIMPULAN DAN SARAN

Keberhasilan implementasi penguatan pendidikan karakter berorientasi HOTS di
madrasah sangat ditentukan oleh kurikulum, dukungan dari steakholder serta komitmen dari
guru. Selain itu kebijakan pengelola lembaga pendidikan mampu melakukan kerjasama yang
baik dengan seluruh guru dan lingkungan sekitarnya. Hasil temuan menunjukkan bahwa ada
beberapa startegi kepala sekolah dalam memimpin sekolah dengan tujuan membentuk karakter
guru dan siswa diantaranya melalui keteladanan, kedisiplinan, kepemimpinan yang
memberikan arahan dan mutu serta membangun potensi seluruh warga sekolah. Fokus guru
dalam pembelajaran online lebih sebatas penyampaian materi pelajaran dan kurang dapat
mengeksplore pembelajaran karakter berorientasi HOTS, hal ini dipengaruhi karena
pembelajaran online yang terbatas dari sisi waktu, aplikasi, minat siswa, serta minimnya
bimbingan orang tua.
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